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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang menjadi 

penyebab kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Salah satunya adalah kurangnya pemahaman kosakata bahasa Inggris. Selain 

itu, faktor lain yang turut berperan penting adalah penggunaan media 

pembelajaran yang terlalu monoton yang diterapkan oleh guru pada pelajaran 

bahasa Inggris. Khususnya dalam memahami kosakata bahasa Inggris. Hal ini 

berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami kosakata, 

sehingga menyebabkan ketidaksesuaian dengan target yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 

crossword puzzle terhadap pemahaman vocabulary bahasa Inggris di kelas IV 

MINU Tropodo Waru Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian eksperimen quasi yang 

berjenis Nonequivalent (Pretest and Posttest) Control Group Design. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media crossword puzzle 

sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman vocabulary bahasa Inggris 

peserta didik kelas IV MINU Tropodo Waru Sidoarjo. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 84 peserta didik sedangkan sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 55 peserta didik yang dibagi menjadi kelas kontrol berjumlah 27 

dan kelas eksperimen juga berjumlah 27. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes (pretest-posttest) dan dokumentasi. Teknik analisis data 

terdiri atas uji validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif, uji normalitas, dan 

uji hipotesis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas 

kontrol sebesar 56,00 sementara pretest kelas eksperimen sebesar 64,87. 

Sedangkan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar 69,45, sedangkan 

nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen sebesar 92,87. Perbedaan nilai 

rata-rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan adanya 

peningkatan nilai setelah diberi perlakuan. Hasil uji-t menyimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada skor nilai antara kelas kontrol (tanpa 

media crossword puzzle) dan kelas eksperimen (dengen media crossword 

puzzle) dalam mata pelajaran bahasa Inggris peserta didik kelas IV A dan IV 

C MINU Tropodo Waru Sidoarjo. Maka penelitian ini dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media crossword puzzle 

terhadap pemahaman vocabulary bahasa Inggris di kelas IV MINU Tropodo 

Waru Sidoarjo.  

 

Keywords: Bahasa Inggris, Media Crossword Puzzle, Pemahaman 

Vocabulary. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Bahasa Inggris menjadi bahasa asing 

pertama yang dimasukkan ke dalam kurikulum 

sekolah di Indonesia berkat kebijakan 

pemerintah. Meskipun demikian, pengajaran 

bahasa Inggris umumnya menjadi mata pelajaran 

wajib di tingkat SMP, SMA, dan perguruan 

tinggi. Di tingkat sekolah dasar, bahasa Inggris 

diperkenalkan dengan metode pembelajaran yang 

sederhana. Di sekolah luar biasa, kelas bahasa 

Inggris juga ditawarkan kepada peserta didik dari 

berbagai kelompok usia. Pendidikan yang 

diberikan kepada peserta didik berkebutuhan 

khusus seharusnya setara dengan pendidikan 

yang diterima di sekolah umum. Prinsip ini 

sejalan dengan amanat Pasal 31 UUD 1945 yang 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak 
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memperoleh pendidikan. Saat ini, pentingnya 

mempelajari bahasa Inggris semakin meningkat. 

Dalam ujian nasional akhir tingkat sekolah 

menengah, bahasa Inggris termasuk dalam mata 

pelajaran yang diuji. Selain itu, keterampilan 

berbahasa Inggris juga menjadi salah satu kriteria 

penilaian penting bagi peserta didik saat 

menyelesaikan pendidikan dan mencari 

pekerjaan. Bahasa Inggris adalah salah satu 

bahasa resmi yang digunakan oleh PBB dan 

menjadi bahasa universal. Bahasa ini menjadi 

alat penting untuk komunikasi dan akses 

informasi global di era globalisasi. Peserta didik 

merasa perlu belajar bahasa Inggris untuk 

mengikuti perkembangan zaman, karena 

kebutuhan ini semakin mendesak. Belajar bahasa 

Inggris juga bisa menjadi tantangan tersendiri 

bagi orang Indonesia. Meskipun demikian, 

bahasa ini relatif lebih mudah dibandingkan 

dengan bahasa Eropa lainnya. Ini menjadi salah 

satu alasan utama mengapa bahasa Inggris 

muncul sebagai kebutuhan intelektual di tingkat 

global. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

tersebut, pendidikan juga perlu dimodifikasi. 

Peserta didik menghadapi berbagai tantangan 

ketika belajar bahasa Inggris. 

Tantangan-tantangan ini seringkali berasal 

dari mereka yang enggan belajar bahasa Inggris 

karena konseptualisasi yang sulit. Pandangan ini 

bisa dimengerti, mengingat belajar bahasa asing 

memang menantang, dan tidak semua peserta 

didik dapat menguasai bahasa Inggris dengan 

cepat, terutama di daerah mana bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris tidak memiliki hubungan 

linguistik yang kuat. Masalah lain yang sering 

muncul adalah ketika mereka berusaha 

menerjemahkan satu atau beberapa kata karena 

tidak memahami arti suatu frase. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan kosa kata 

adalah akar dari masalah yang dihadapi. 

Pengembangan keahlian sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa, terutama 

bagi mereka yang belajar bahasa Inggris. 

Menurut M. Subiyakti, pemahaman yang 

mendalam terkait kosakata dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dalam berbahasa Inggris, dan ini 

mencakup penguasaan yang luas serta keyakinan 

dalam menggunakan aturan-aturan linguistik. Ide 

ini dapat ditemukan dalam jurnal berjudul 

"Tumbuh Secara Global dari Bahasa Penindasan 

Menjadi Bahasa Kebutuhan Intelektual." 

Kosakata memegang peranan krusial agar 

seseorang dapat berbicara dan menyusun kalimat. 

Peserta didik jelas tidak akan mampu 

menerjemahkan kata atau teks jika kekurangan 

kosakata mereka, bahkan dalam istilah bahasa 

Inggris, mereka tetap merasa asing. Untuk 

mengurangi kesulitan yang dihadapi peserta 

didik saat belajar bahasa Inggris, diperlukan 

pendekatan yang berbeda dalam pengajaran dan 

pembelajaran. Kosakata adalah materi 

pembelajaran bahasa Inggris yang sangat penting 

bagi peserta didik untuk menguasai materi 

tersebut. Pemahaman mempengaruhi 

kemampuan peserta didik dalam berpikir dan 

berkreasi, sehingga dapat menentukan kualitas 

mereka dalam berbicara bahasa Inggris. Untuk 

membantu guru dalam mengembangkan 

penguasaan pengetahuan peserta didik, 

diperlukan bahan ajar yang memadai, termasuk 

penggunaan media pembelajaran. Media 

pembelajaran dianggap sebagai kunci untuk 

membuka potensi pembelajaran yang efektif dan 

menyeluruh. Penggunaan media ini tidak hanya 

sebagai elemen pendukung, tetapi juga sebagai 

fondasi penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. Sebagai entitas 

yang memfasilitasi proses belajar mengajar, 

media pembelajaran memiliki peran signifikan, 

memberikan manfaat serta menjadi solusi bagi 

tantangan yang dihadapi guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

penggabungan media pembelajaran dalam 

pendidikan menjadi langkah strategis untuk 

memberdayakan guru dan menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis bagi peserta 

didik. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang 

tepat, relevan, dan dikombinasikan dengan 

metode inovatif dapat memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan peserta didik dalam 

memahami mata pelajaran tertentu. Strategi atau 

metode pembelajaran memiliki peran krusial 

dalam menciptakan lingkungan kelas yang 

efektif. Salah satu pendekatan yang efektif adalah 

menggunakan metode permainan. Metode 

permainan dirancang untuk meningkatkan 

motivasi belajar melalui suasana yang 

menyenangkan. Dengan demikian, diharapkan 

peserta didik tetap semangat dan termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran, bahkan jika 

materi yang disampaikan cukup kompleks. Salah 

satu bentuk permainan yang berpotensi besar 

dalam meningkatkan pemahaman pemahaman 

bahasa Inggris adalah Crossword Puzzle, yang 

dikenal juga sebagai teka-teki silang (TTS). 

Teka-teki silang bukan sekadar permainan, tetapi 

juga kegiatan yang membantu peserta didik 
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mengingat materi yang telah dipelajari. Selain 

itu, permainan ini melatih ketelitian dan kejelian 

peserta didik dalam menjawab pertanyaan, serta 

mendorong peningkatan prestasi belajar dan 

pemahaman pemahaman mereka. 

Rusmawan dalam penelitiannya 

menekankan relevansi penggunaan Crossword 

Puzzle sebagai media efektif untuk memperkaya 

wawasan peserta didik melalui kegiatan menulis. 

Selanjutnya, Amalia dan Hidayat menyatakan 

bahwa Teka-teki Silang mampu merangsang 

pengembangan keterampilan membaca dan 

menulis peserta didik. Kesimpulannya, integrasi 

permainan TTS dalam pembelajaran tidak hanya 

menciptakan suasana yang menyenangkan, tetapi 

juga memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik yang diajarkan dengan 

pendekatan yang interaktif dan menarik. Proses 

pembelajaran yang menerapkan strategi yang 

tepat sangat penting untuk meningkatkan 

pengalaman belajar. Guru perlu memiliki strategi 

yang menarik agar peserta didik tidak cepat 

bosan. Crossword Puzzle atau teka-teki silang 

adalah permainan yang mengisi kolom kosong 

berdasarkan pertanyaan mendatar dan menurun. 

Dalam permainan ini, peserta didik diberikan 

sejumlah pertanyaan atau kata/frasa sebagai 

petunjuk untuk mengisi kotak kosong yang 

tersusun teratur. Teka-teki silang bertujuan untuk 

menyebarkan materi yang telah dipelajari, 

memudahkan peserta didik mengingat kembali 

apa yang telah diajarkan oleh guru, sehingga 

mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran, 

baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Crossword Puzzle terhadap 

pemahaman bahasa Inggris di kelas IV MINU 

Tropodo Waru. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan kurangnya keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. Salah 

satunya adalah kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap pembelajaran bahasa Inggris, 

terutama dalam memahami kosakata, yang 

mengakibatkan rendahnya antusiasme mereka 

saat mendengarkan penjelasan dari guru. Selain 

itu, kurangnya variasi dalam metode atau media 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam 

pelajaran bahasa Inggris juga berkontribusi pada 

masalah ini. Hal ini berdampak pada kemampuan 

peserta didik dalam memahami pemahaman, 

sehingga mereka tidak dapat mencapai target 

yang telah ditetapkan. Kemampuan menguasai 

bahasa Inggris sangat penting bagi peserta didik, 

karena hal ini memungkinkan mereka untuk 

berkomunikasi dengan lancar. Tujuan pengajaran 

pemahaman adalah untuk memperluas jumlah 

kata yang dikuasai oleh peserta didik. Seseorang 

dianggap sebagai penutur bahasa yang mahir jika 

memiliki kekayaan kosakata yang luas, sehingga 

dapat berkomunikasi secara efektif. 

Di Indonesia, pembelajaran bahasa asing, 

khususnya bahasa Inggris, seringkali tidak 

mendapatkan antusiasme yang tinggi dari peserta 

didik, mulai dari tingkat SD hingga perguruan 

tinggi. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan 

mengapa peserta didik kesulitan memahami dan 

menyerap pelajaran bahasa asing. Hal ini menjadi 

pemicu bagi para guru untuk memikirkan dan 

mencari metode pembelajaran yang efektif guna 

mengatasi hambatan-hambatan dalam proses 

belajar yang terhambat ini. Pertanyaan kritis pun 

muncul: apakah pembelajaran di sekolah mampu 

menarik minat peserta didik dan memberikan 

dorongan untuk mencapai prestasi yang lebih 

baik? Oleh karena itu, dengan menerapkan 

metode penggunaan media peembelajaran 

Crossword Puzzle Terhadap Pemahaman 

Vocabulary Bahasa Inggris di MINU Tropodo 

Waru, diharapkan tingkat pemahaman kosakata 

peserta didik dapat mengalami peeningkatan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti 

memiliki niat untuk meenjalankan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Crossword Puzzle Terhadap 

Pemahaman Vocabulary Bahasa Inggris di 

MINU Tropodo Waru Sidoarjo. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah proses penyelidikan yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

dengan menggunakan data berbentuk angka 

sebagai alat untuk memperoleh informasi tentang 

hal-hal yang ingin diketahui, serta menerapkan 

metode statistik yang relevan untuk analisisnya. 

Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme. Pendekatan ini 

digunakan untuk menyelidiki suatu populasi atau 

sampel tertentu dengan mengumpulkan data 

menggunakan instrumen penelitian. Proses 

analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 

menggunakan alat statistik, dengan tujuan untuk 
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menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan. 

Sementara itu, Azwar menggambarkan penelitian 

kuantitatif sebagai penelitian pendekatan yang 

fokus pada analisis data berupa angka, yang 

kemudian diolah menggunakan metode statistik. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

eksperimen sebagai metode utama, yang 

bertujuan untuk mengungkap dampak dari 

perlakuan atau perlakuan terhadap individu 

dalam kondisi lingkungan yang dapat dikontrol. 

Desain penelitian yang diterapkan adalah desain 

quasi eksperimen. Desain ini melibatkan 

kelompok kontrol, meskipun tidak sepenuhnya 

dapat mengendalikan semua variabel luar yang 

mungkin mempengaruhi mempengaruhi 

eksperimen. Desain quasi eksperimen memiliki 

dua bentuk, yaitu desain time series dan desain 

nonequivalent control group design. Peneliti 

menggunakan desain quasi eksperimen berupa 

nonequivalent control group design. 

 
Table 1. Desain Quasi Eksperimental 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 
X 

O2 

Kontrol O3 O4 

Keterangan:  

O1 = Kelompok kontrol sebelum diberi 

treatment 

O2 = Kelompok eksperimen sesudah diberi 

treatment 

O3 = Kelompok eksperimen sebelum diberi 

treatment 

O4 = Kelompok kontrol tidak diberi treatment 

X = Treatment (Penggunaan media crossword 

puzzle) 

 
Table 2. Teknik Pengumpulan Data 

No Teknik Pengumpulan Data Jenis Instrumen Data 

1 Tes Lembar Soal Rubrik Penilaian 

2 Dokumentasi Rpp, Nilai dan Proses Penelitian Foto dan File 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data tes, Dokumentasi yang 

dimana digunakan untuk mengamati bagaimana 

aktifitas pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris, observasi ini juga 

mengamati tentang interaksi pendidik dengan 

peserta didik, maupun interaksi peserta didik 

dengan sesamanya. 

 
Table 3. Kisi-kisi Instrumen 

No Bentuk soal Jumlah 

soal 

Indikator No butir soal 

1 Pilihan ganda 15 Menyeebutkan kosakata yang berkaitan deengan 

benda-benda di dapur dan di kamar mandi 

 

Melengkapi kalimat sederhana tentang benda- benda 

di dapur dan di kamar mandi 

 

Memilih jawaban yang tepat berdasarkan pada 

gambar yang disediakan 

1,2,3,4,5 

 

 

6,7,8,9,10 

 

 

11,12,13,14,15 

2 Menjodohkan/ 

Menghubungkan             

10 Menentukan kosa kata bahasa Inggris berdasarkan 

kata benda yang ada di dapur 

 

Menentukan kosakata bahasa Inggris berdasarkan 

kata benda yang ada di kamar mandi 

1-5 

 

 

6-10 

 

Table 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Butir Soal Pearson Correlation Nilai r tabel Keterangan 

1 0,463 0,413 Valid 

2 0,467 0,413 Valid 

3 0,463 0,413 Valid 
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Butir Soal Pearson Correlation Nilai r tabel Keterangan 

4 0,549 0,413 Valid 

5 0,508 0,413 Valid 

6 0,504 0,413 Valid 

7 0,451 0,413 Valid 

8 0,663 0,413 Valid 

9 0,525 0,413 Valid 

10 0,476 0,413 Valid 

11 0,500 0,413 Valid 

12 0,499 0,413 Valid 

13 0,767 0,413 Valid 

14 0,463 0,413 Valid 

15 0,467 0,413 Valid 

16 0,570 0,413 Valid 

17 0,463 0,413 Valid 

18 0,499 0,413 Valid 

19 0,499 0,413 Valid 

20 0,611 0,413 Valid 

21 0,467 0,413 Valid 

22 0,504 0,413 Valid 

23 0,622 0,413 Valid 

24 0,467 0,413 Valid 

25 0,570 0,413 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa butir 25 soal dinyatakan valid karena nilai r hitung > r table  

 
Tabel 5. Hasil Uji realibilitas Instrumen Tes 

Nilai r hitung 

Croncbanch’s Alpha 
Nilai r tabel Keterangan 

0,884 0,413 Reeliabilitas Tinggi 

 

Pada hasil reeliability statistics 

cronbach’s didapat nilai untuk Cronbach’s Alpha 

adalah 0,884 yang termasuk pada kateegori 

tinggi, yang artinya instrumen tes vocabulary 

Bahasa Inggris reliabel karena 0,884 > 0,60 

interpretasinya adalah reliabilitas Tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua 

pertemuan. Sebelum pembelajaran dimulai, 

dilakukan tes awal (pretest) untuk mengetahui 

seberapa jauh pemahaman pemahaman bahasa 

Inggris peserta didik sebelum penggunaan media 

pembelajaran teka-teki silang diterapkan di kelas 

eksperimen, sementara kelas kontrol tidak 

menggunakan media tersebut. Setelah perlakuan 

diberikan, peneliti melakukan tes akhir (posttest) 

untuk menyebarkan pemahaman bahasa Inggris 

peserta didik. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar soal tes. 
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Table 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean  
Std. 

Deeviation 

Pre_Kontrol 22 44 68 56.00 5.790 

Post_Kontrol 22 60 76 69.45 4.543 

Pre_Eksperimen 23 56 76 64.87 6.377 

Post_Eksperimen 23 80 100 92.87 5.251 

Valid N (listwise) 22     

 

Dari hasil kelompok kelas eksperimen dan 

kelas control dapat dilihat nilai rata- rata, nilai 

modus dan median yang dimilki kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai kelas 

control, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

terdapat pengaruh pada penggunaan media 

pembelajaran crossword puzzle pada kelas 

eksperimen. Setelah penelitian dilaksanakan, 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji data 

penelitian. Salah satu uji yang dilakukan adalah 

uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov untuk menentukan apakah data 

memiliki distribusi normal atau tidak. Kriteria 

yang digunakan untuk menentukan hasiluji 

normalitas adalah jika nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05 maka data memiliki distribusi normal, 

sedangkan jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 

maka data tidak memiliki distribusi normal. 

 
Table 7. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov Smirnov 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic df Sig 

Hasil Post Test Eksperimen 122 23 ,200 

Post Test Kontrol 122 23 ,200 

 

Berdasarkan kriteria uji normalitas yang 

digunakan, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 

maka data memiliki distribusi normal. Hasil uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan 

SPSS 23 menunjukkan nilai 0,200, yang berarti 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data 

dapat dikatakan memiliki distribusi 

normal.homogenitas digunakan untuk menilai 

apakah terdapat perbedaan varian antara dua 

kelompok atau lebih. Uji homogenitas hanya 

dilakukan pada uji prasyarat yang berfungsi 

untuk menguji perbedaan varian antara dua 

kelompok atau lebih dengan data yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas digunakan 

untuk menentukan apakah varian data post-test 

eksperimen dan kontrol memiliki perbedaan atau 

tidak. Hasil uji homogenitas disajikan dalam 

bentuk Tabel sebagai berikut: 

 
Table 7. Hasil Uji Homogenitas menggunakan Levene Statistic 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 

Based on Meean  2.186  1 44  .146  

Based on Median 1.961 1 44 .168 

Based on Median and with adjusted df 1.961 1 43.972 .168 

Based on trimmed meean 1.974 1 44 .167 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas hasil dari uji 

homogenitas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. pada 

bagian Based on Mean sebesar ,146 yang mana 

pada kriteria pengambilan Keputusan uji 

homogenitas 0.146 > 0,05 artinya bahwa data 

dinyatakan homogen atau data berasal dari 

populasi yang meempunyai varian serupa. Uji 

independent dan sampel T-test digunakan untuk 

mengevaluasi perbedaan antara dua kelompok 

atau lebih dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

uji independent dan sampel T-test digunakan 

untuk mengevaluasi perbedaan antara kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Hasil uji 

independent dan sampel T-test menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan 

Media pembelajaran crossword puzzle memiliki 

nilai rata-rata yang tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang tidak menggunakan media 

tersebut. 

 
Table 8. Hasil Uji Independent T-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T t df 
Sig. (2-

tailed Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confideencee 

Inteerval of thee 

Difference 

Lower Uper 

Pair 
Pretest-

Posttet 
- 5.257 1.096 - - - 2 .000 

1  28.00   30.273 25.72 25.54 2  

  0    7 4   

          

 

Berdasarkan Tabel 8 paired Sample T-

test nilai signifikansi (2-taileed) 0.000 < 0,05 

meenunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini 

menunjukkan terdapar peningkatan yang 

bermakna terhadap perlakuan yang diberikan 

pada masing-masing variabeel. Keesimpulan 

yang didapatkan yaitu Ha diteerima, artinya 

teerdapat peeningkatan yang beermakna 

teerhadap peerbeedaan yang signifikan skor nilai 

keelas kontrol yang pembelajarannya tidak 

menggunakan media pembelajaran crossword 

puzzle dengan skor nilai kelas eksperimen yang 

menggunakan media pembelajran crossword 

puzzle pada mata pelajaran Bahasa Inggris 

peserta didik kelas IV A dan IV C MINU 

Tropodo Waru Sidoarjo. 

 

KESIMPULAN 

 

Penulis mengucapkan puji syukur 

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

limpahan rahmat dan karunianya. Penulis 

mengucapkan terima kasih kepada dosen 

pembimbing atas arahan, bantuan, dan 

bimbingan yang telah diberikan. Tak lupa juga 

penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak 

sekolah MINU Topodo, Kepala sekolah, Guru 

pamong, wali kelas, dan siswa kelas IV yang 

telah memberikan respon yang baik dan terlibat 

aktif dalam proses penelitian ini. Terima kasih 

juga disampaikan kepada keluarga besar MINU 

Tropodo dan seluruh pihak yang telah 

mendukung dalam pelaksanaan penelitian ini. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis 

yang telah dilakukan tentang pengaruh media 

pembelajaran crossword puzzle terhadap 

pemahaman vocabulary bahasa Inggris kelas IV 

di MINU Tropodo Waru Sidoarjo, maka 

diperoleh keesimpulan bahwa Terdapat 

perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

berjumlah 92,87 sedangkan di kelas kontrol 

peserta didik memiliki rata-rata nilai 69,45. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki nilai rata-rata yang tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata dari keelas kontrol. Hasil 

uji hipoteesis melalui uji-t pada penelitian ini 

meempunyai pengaruh terhadap pemahaman 

vocabulary bahasa Inggris. Terlihat dari nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang meenunjukkan 

bahwa meedia peembeelajaran crossword puzzle 

meempunyai pengaruh terhadap pemahaman 

vocabulary bahasa Inggris peserta didik kelas IV 

di MINU Tropodo Waru Sidoarjo. 
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